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BAB I                                                                                                            

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum lapisan clayshale adalah lapisan yang tidak digunakan dalam dunia 

konstruksi dan harus dibuang (diganti). Karena sering menimbulkan banyak masalah 

geoteknik seperti kesulitan dalam memilih material timbunan, daya dukung pondasi, 

kestabilan lereng, konstruksi bawah tanah dan lain sebagainya (Rahayu, 2019). Selain 

banyak menimbulkan masalah para pakar juga kesulitan dalam pengklasifikasikannya, 

hal ini dikarenakan clayshale mempunyai sifat tanah dan batuan (intermediate behavior). 

Namun, memiliki sifat mudah lapuk apabila terkena udara dan air, Sehingga dapat 

menurunkan kuat geser yang dimilikinya (Somantri et al., 2018). 

Akibat melemahnya kekuatan geser akan menimbulkan masalah dalam rekasaya 

geoteknis seperti tanah longsor, daya dukung yang rendah dan deformasi yang 

besar(Faray & Rahayu, 2020). Kelongsoran pada tanah jenis clayshale tersebut dapat 

terjadi sebelum kondisi jenuh total tercapai. Dalam rangka proses perancangan 

instrumen tersebut, perlu adanya penelitian awal untuk meninjau pengaruh tingkat 

kejenuhan clayshale terhadap parameter kelongsoran, sehingga tingkat kejenuhan pada 

clayshale sesaat sebelum runtuh dapat diketahui (Somantri et al., 2018). 

Salah satu kasus longsor akibat permasalahan clayshale adalah runtuhnya Proyek 

Pusat Pendidikan, Pelatihan, dan Sarana Olahraga Nasional (P3SON) Hambalang, 

Bogor. Keruntuhan tanah tersebut disebabkan oleh terbukanya lapisan clayshale akibat 

rekayasa tanah pada proyek dan lapuk oleh air dan udara tanpa perawatan apapun. Rasio 

disintegrasi tanah lempung Hambalang benar-benar tidak tahan lama setelah mengalami 

perendaman pertama. Oleh karena itu, perbaikan tanah pada tanah lempung perlu 

dipertahankan integritas dan peningkatan kekuatan tanahnya (Rahayu, 2019).Cara untuk 

memperbaiki sifat-sifat tanah yang tidak stabil adalah dengan menstabilkannya. 

Stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan cara mekanis, fisis, dan kimiawi (modification 

of admixture). Penggunaan kapur sebagai bahan stabilisasi tanah sudah sejak lama 

digunakan, kapur yang dimaksud disini adalah kapur murni, yaitu kalsium oksida (CaO) 
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biasanya mengandung 71% kalsium dan 29% karbon dioksida (Sari, 2021). Studi 

Sebelumnya telah menunjukkan bahwa menstabilkan tanah dasar dengan kapur dapat 

mempengaruhi karakteristik pemadatan dan meningkatkan sifat mekanis tanah dasar 

(Sari, 2021)(Andavan & Pagadala, 2020)(Chemeda et al., 2015) 

Berdasarkan hal tersebut, Tugas Akhir (TA) ini akan membahas pemanfaatan 

clayshale sebagai lapisan dasar melalui proses stabilisasi menggunakan kapur alam aktif 

untuk di jadikan sebagai pokok bahasan dalam laporan proyek akhir penulis dengan 

judul “Stabilisasi Clay Shale Menggunakan Kapur Alam Akif” 

1.2 Permasalahan  

Adapun permasalahan yang dibahas dalam proyek akhir ini adalah : 

1. Apakah sampel dapat dibuat secara remoulded tanpa dan dengan bahan 

stabilisasi menggunakan kapur alam aktif? 

2. Bagaimana sifat-sifat fisik pada clayshale Hambalang pada kondisi asli dan 

pasca stabilisasi dengan kapur alam aktif yang memiliki sifat mengikat 

partikel tanah 

3. Bagaimana sifat-sifat mekanis pada clayshale Hambalang, khususnya pada 

parameter kekuatan geser (c & ) pada kondisi asli dan pasca stabilisasi 

dengan kapur alam aktif yang memiliki sifat mengikat partikel tanah 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan tugas akhir ini, maka 

penulis membatasi masalah sebagai berikut :  

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah dengan kondisi 

terganggu (disturbed) dan dengan kondisi dibentuk kembali (remoulded). 

2. Stabilisasi tanah clayshale menggunakan kapur alam aktif, dimana sifat-sifat 

fisik dan kimia pada kapur alam aktif tidak dibahas secara detail. 

3. Pengujian sifat fisik terdiri dari : uji klasifikasi, analisis butiran, berat jenis 

butiran, batas-batas konsistensi kondisi tanah asli dan pasca stabilisasi 

4. Pengujian sifat mekanik terdiri dari : uji pemadatan standar untuk mendapat 

kondisi remoulded dan uji triaxial UU untuk mendapat nilai c &  
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1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat sampel remoulded tanpa dan dengan bahan stabilisasi dengan 

menggunakan kapur alam aktif. 

2. Menentukan parameter sifat-sifat fisik terdiri dari : uji klasifikasi, analisis 

butiran, kadar air, berat jenis butiran, batas-batas konsistensi kondisi tanah 

asli dan pasca stabilisasi. 

3. Menentukan parameter sifat-sifat mekanis terdiri dari : uji pemadatan 

standar untuk mendapat kondisi remoulded dan uji triaksial UU untuk 

mendapat nilai c &  tanpa dan dengan bahan stabilisasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terbagi dalam lima bab, yaitu :  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, 

permasalahan, pembatasan masalah, metode penulisan, dan sistematika 

penulisan.   

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang ajukan dan dilengkapi dengan sumber-sumber yang 

digunakan.  

3. BAB III DATA TEKNIS  

Pada bab ini berisikan data teknis yang akan dibahas pada tugas akhir ini  

4. BAB IV PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan pembahasan tugas akhir ini  

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran 
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BAB V                                                                                                               

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir ini, ada beberapa  kesimpulan yang bisa 

didapat yaitu sebagai berikut :  

1. Sampel dapat dibentuk secara remoulded tanpa dan dengan bahan campuran 

kapur alam aktif, melalui pengujian pemadatan standar. 

2. Berdasarkan uji analisis butiran clayshale merupakan sampel dengan tingkat 

clay 98,40% dan silt 1,60% dan didapatkan klasifikasi sebagai CL (clay-low 

plasticity) berdasarkan USCS dan A-6 (clayey soil) berdasarkan AASHTO. 

Penambahan zat kapur alam aktif pada sampel clayshale dapat meningkatkan 

berat jenis butiran clayshale dan dapat menurunkan nilai dari indeks plastisitas 

sehingga penambahan ini dapat mempengaruhi sifat fisik dari clayshale. 

3. Penambahan zat kapur alam aktif untuk stabilisasi clayshale dapat 

meningkatkan nilai parameter kuat geser tanah (c & ) sehingga daya dukung 

tanah dan kuat geser tanah dapat meningkat. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan terkait untuk perbaikan dan 

pengembangan penelitian adalah, sebagai berikut :  

1. Perlu dilakukan uji SEM-XRD untuk mengetahui sifat kapur alam aktif dalam 

menstabilkan clayshale. 

2. Perlu dilakukan pengujian mineral untuk membuktikan bahwa sampel tersebut 

merupakan clayshale. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai akurasi dan faktor penentu 

keberhasilan uji untuk sampel remoulded dibandingkan sampel undisturbed 
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4. Perlu dilakukan pengujian pada variasi durasi pemeraman sampel yang telah 

ditambah dengan kapur alam aktif. 

5. Penambahan titik pengambilan sampel beserta kedalaman agar dapat lebih 

mewakili jenis tanah pada daerah tersebut. 
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